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Mapping Classroom; public. The purpose of this activity is to train the younger

Quantum Teaching;

generation who are students to be able to communicate. The
problem that occurs is the lack of confidence to appear in front of
the public, the benefit of this activity is that the training participants
are expected to be able to appear in front of the public individually
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1. PENDAHULUAN

Pada masa pandemi yang lalu banyak aktivitas pembelajaran dan pelatihan ataupun kegiatan
sejenis yang sempat terpengaruh untu meningkatkan kemampuan pengembangan diri. Namun riset
yang dilakukan oleh (Andriyansah et al. 2024) menemukan bahwa semala masa pandemi proses
pembelajar, seminar dan pelatihan dapat dilakukan secara online dengan peran penting narasumber
yang mampu menyampaikan materi sesuai dengan tema kegiatan. Narasumber merupakan seseorang
yang menjadi sumber informasi dan seseorang yang mendistribusikan pengetahuannya. manajemen
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kegiatan kegiatan tersebut telah mendasain dengan proses kegiatan agar tema dan materi
tersampaikan dengan baik sesuai dengan value yang diharapkan oleh peserta. Proses pelaksanaan
kegiatan seminar, pelatihan atau sejenisnya pada umumnya dipandu oleh seseorang yang bertugas
sebagai pemandu acara yaitu master of ceremony (MC) tanpa harus terkendala dengan pandemi
(Andriyansah, Fatia, and Rulinawaty 2023).

Melihat seorang master of ceremony (MC) sangatlah mudah dan enak dinikmati terlebih ditambah
humor dan edukasi. Tampil didepan publik seperti MC bukanlah perkara mudah butuh dukungan
kemampuan yang tidak saja modal keberanian. Menurut pendapat Robert and Meenakshi (2022)
bahwa seseorang yang tampil didepan umum harus memiliki kemampuan komunikasi yang kuat,
termasuk kemampuan untuk berbicara penuh dengan percaya diri.

Mampu berinteraksi dengan audiens. mereka harus mampu berpikir cepat dan beradaptasi
dengan situasi yang dapat berubah secara tak terduga muncul selama acara berlangsung. Penting bagi
seorang untuk menjadi karismatik, energik, dan mampu menyatu dengan audiens untuk
menghidupkan suasana guna menyenangkan audience untuk menghindari situasi yang kurang
menyenangkan (Hidayah et al. 2023).

Sejalan dengan riset tersebut dalam butku yang ditulis oleh (Blegur 2020) menyebutkan bahwa
untuk meningaktkan kemampuan berbicara dengan lancar, pandai berkomunikasi dengan baik, serta
memiliki kepercayaan diri yang tinggi merupakan kualitas yang sangat penting dibanding kecerdasan
secara akademik untuk seorang mahasiswa terpelajar. Budaya literasi juga harus dikuatkan agar
pengetahuan dan wawasan dapat lebih tajam(Andriyansah, Arifin, et al. 2023).

Untuk meningkatkan kemampuan tersebut harus dilakukan pelatihan berkala yang menurut
(Widya Rizky Pratiwi, Gusti, et al. 2023; Sembiring et al. 2023) kegiatan-kegiatan tersebut harus yang
menyenangkan; dilakukan pre-test, pentas seni, permainan, diskusi, sesnam dan outbond, dan terkahir
untuk mengukurnya perlu dikalukan post-test. Adanya pelatihan kemampuan yang dilakukan ini
diharapkan dapat memberikan efek domino terhadap talenta peserta yang mungkin tertidur(Pratiwi
et al. 2024).

Permasalahan yang terjadi adalah minimnya kepercayaan untuk tampil di depan publik,
urgensinya kegiatan ini adalah untuk melatih generasi muda yang notabene adalah mahasiswa untuk
mampu berkomunikasi(Arifin et al. 2024). Mereka adalah generasi Indonesia, generasi untuk
menjalankan roda Indonesia EMAS untuk itu perlu dilakukan kegiatan yang dapat meningkatkan
kemampuannya. Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah diharapkan peserta pelatihan mampu
tampil kedepan public secara individu maupun berkelompok. Target kegiatan ini adalah peserta
menampilkan kreativitas seni yang diupload pada sosial media yaitu tiktok.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara off line selama 2 hari yaitu 25-26 November
2023 dikota Batam. Kegiatan ini dilakukan menggunakan pendekatan seminar dan praktik. Definisi
seminar adalah narasumber memberikan atau menyampaikan materi terlebih dahulu terkait dengan
teori-teori komunikasi dan konsep meningkatkan kepercayaan diri. Selanjutnya peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya dan langsung diberikan tanggapan oleh narasumber.

Sebelum tahap praktik, tim sudah memetakan peserta terkait kemampuanya secara acak, setelah
dipetakan maka peserta akan terbagi kedalam beberapa kelompok yang sudah dibuat didalam ruang
kelas berdasarkan pemetaan yaitu 5 kelas dengan peserta 70 orang untuk masing-masing kelasnya.
Pada tahap praktik narasumber dengan tim memberikan petunjuk terkait dengan yang akan dilakukan
oleh kelompok.

- Petunjuk pertama berhubungan akun sosial media, artinya peserta harus memiliki akun sosial
media.

- Petunjuk kedua Seni atau Bergerak, artinya peserta harus mampu menampilkan pertunjukan seni
atau gerakan.
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- Petunjuk berikutnya narasumber memberikan kata kunci untuk diterjamahkan dalam seni atau
gerakan.
Perlu disampaikan bahwa dikarenakan keterbatas waktu pelaksanan, kegiatan ini tidak dapat
mengimplementasikan model Quantum Teaching secara optimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Menurut Machado and Carvalho (2020) Langkah yang membuat peta akelas adalah dengan
membagi peserta kedalam beberapa kelompok. 70 orang peserta dibagi menjadi 7 kelompok, kemudian
ditentukan posisi duduk masing-masing kelompok mulai, langkah ketiga memberikan kata kunci
untuk didiskusikan dan dikembangkan menjadi sebuah karya. Keempat setiap kelompok diberikan
waktu 20 menit untuk mempresentasikan dan pentas karya untuk menyampaikan karyanya.

Peserta satu dengan yang lain merupakan individu yang tidak saling kenal seperti yang digambar
berikut

Gambar 1
Tingkat Hubungan dan Komunikasi

Sumber: Andriyansah (2023)

Menurut (Andriyansah 2023) dalam tulisan berjudul Perspektif Mengenai Tingkat Hubungan dan
Komunikasi Manusia, menjelaskan bahwa gambar yang berbentuk segitiga mengilustrasikan pola
hubungan dan komunikasi yang dibangun manusia. Tahapan yang mendeskripsikan bahwa suatu
hubungan tersebut bermula dari perkenalan, oleh karena ini dengan membagi masing-masing kedalam
kelompok agar peserta satu dengan yang lainnya saling mengenal. Tahapan ini menunjukan luasnya
data yang harus diketahui satau dengan yang lainnya sehingga komunikasi yang dibangun bersifat
identifikasi seperti, tinggal dimana, mengetahui nama lengkap, nama panggilan, nomor kontak
komunikasi dan lainya.

Metode yang dilakukan adalah mengkombinasikan antar teori, praktik dan teknologi. Hal
tersebut dilakukan oleh tim agar para peserta selain mendapatkan suplemen pengetahun tentang
komunikasi didepan publik, selanjutnya distimulasi untuk tampil diharapan kelompok masing-
masing mempresentasikan materi, seni ataupun gerak yang dikuasinya.
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Gambar 1
Materi Teknik Mengingat dengan petunjuk clue tertentu

Teknik mengingat kata diberikan kepada peserta dengan tujuan ketika tampil dihadapan publik
peserta banyak wawasan terkait kata terrsebut. Pada gambar tersebut peserta diminta untuk tampil
berdua secara berhadapan agar keberanian muncul dari skala kecil (Widya Rizky Pratiwi, Acfira, and
Andriyansah 2023).

Gambar 2

Narasumber memberikan materi
-

Pada gambar 2, narasumber memberikan contoh tampil dihadapan audience dengan tema
tertentu.

Kombinasi dengan menggunakan quantum teaching agar peserta dapat memahami lingkungan,
sejawat dalam mengembangkan kemampuan. Menurut (DePorter, Reardon, and Singer-Nourie 1999)
Ada beberapa hal yang menjadi prinsip pelaksanaanya yaitu:

- Holistic Approach, merupakan pendekatan agar narasumber dan peserta dapar beradaptasi dengan
lingkungan ketika nanti akan tampil dihadapan public, peserta sudah dapat memahami
dilingkungan seperti apa mereka perform
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- Student-Centered Learning, berpusat kepada peserta dapat menggali kemampuan peserta dalam
mendefinisikan kata kunci dan mengembangkannya menjadi karya

- Effective Instructional Strategies, narasumber dan tim memberikan kebebasan berbasis attitude
kepada peserta untuk mengembangkan strategi diskusi, sehingga setiap peserta nantinya akan
mempunyai style masing-masing dalam menyampaikan materi diskusi, begitu juga setiap
kelompok pasti memiliki karya kelompoknya masing-masing

- Creating a Positive Learning Environment, setiap individu memiliki peran untuk memotivasi diri
sendiri dan kelompoknya untuk menampilkan yang terbaik.

Gambar 3
Performa dengan tim kelompok

Performa dengan tim kelompok ini merupakan performa seni dan gerak, setiap kelompok diminta
memyiapkan diri dalam waktu 15 menit untuk menyiapkan seni atau pun gerakan untuk selanjutnya
mereka harus mengupload karya tersebut ke akun media sosial mereka masing-masing(W. R Pratiwi
et al. 2023).

Pembahasan

Setiap individu miliki bakat atau talent masing-masing, kegiatan yang dilaksanakan ini adalah
untuk menstimulan kemampuan peserta yang mungkin selama ini tidak tereskplor. Oleh karenanya,
menurut Mariyaningsih and Hidayati (2018) Penting bagi kita untuk mengenali dan mengeksplor bakat
yang dimiliki. Bisa saja selama ini tidak tergambar dengan jelas minat dan bakat karena lingkungan
kurang mendukung. dapat membantu seseorang meraih potensi terbaiknya (Amalia, Asbari, and
Anisawati 2023). Dalam mengasah bakat, seseorang bisa melakukan latihan, belajar, dan berpraktik
secara teratur. Dengan usaha dan dedikasi, bakat seseorang bisa berkembang menjadi keahlian yang
lebih tinggi(Haudi et al. 2021).
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Gambar 4
Foto Bersama Narasumber dan Peserta diakhir Kegiaatan

4. KESIMPULAN

Pengembangan bakat dan kemampuan diri setiap individu mempunyai karakter yang berdeda.
Menggunakan metode pemetaan menghasilkan perkenalan dan kekompakan. Dilengkapi dengan
metode quantum teaching dengan memberikan kata kunci untuk didiskusikan menghasilkan materi
presentasi dan karya dalam sebuah kelompok memberikan kesempatan masing-masing anggota berani
memberikan pendapatnya.

Tampil secara individu dan berkelompok menjadi peserta menambah percaya diri karena
didukung oleh lingkungan dan tim.
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